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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peranan Polisi

Resort Ponorogo dalam penanggulangan judi togel di Kabupaten Ponorogo,

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :

1. Untuk menanggulangi tindak pidana judi togel Polisi Resort Ponorogo

melakukan penanggulangan secara preventif dan represif. Pada tindakan

preventif, yang dilakukan oleh Polres Ponorogo diantaranya : a)

mengadakan sosialisasi  tentang bahaya judi togel ataupun tentang tindak

kejahatan yang lain  melalui radio lokal Gema Surya Fm yang ada di

Ponorogo yang dilakukan setiap hari Rabu pukul 10.00 WIB yang setiap

minggunya tema yang diangkat berbeda-beda. b) Polisi Kesatuan Polres

Ponorogo melakukan penyuuhan melalui program EXCELLENT POLICE

SERVICE (Pelayanan Kepolisian Prima) Pada Hari Rabu tanggal 10

Januari 2011 di Wilayah Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo.

Dalam acara tersebut Kapolres Ponorogo  memberikan informasi terkait

bahaya judi togel, hal itu dikarenakan di wilayah Kecamatan Babadan

masih banyak masyarakat yang melakuakn judi togel. c) Kesatuan Polisi

Polres Ponorogo mengadakan patroli pada tanggal 15 Mei 2011 di wilayah

sekitaran Kecamatan Ponorogo yang sering digunakan untuk kegiatan

perjudian togel. Adanya patroli tersebut, para pelaku judi togel yang



99

sebelumnya berniat melakukan transaksi judi togel akhirnya

mengurungkan niatnya tersebut.  Sebelumnya Pada tanggal 21 November

2009 Kesatuan Polisi Polres Ponorogo telah mengadakan patroli di

sekitaran Wilayah Keniten yang sebelumnya Polisi mendapat informasi

dari warga setempat bahwa ada salah satu warung biasa digunakan untuk

transaksi judi togel tepatnya di Jalan Mangga No. 108 Kelurahan Keniten

Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo. Setelah dilakukan patroli

tersebut polisi langsung menangkap satu orang yang diduga bersalah

beserta barang bukti yang ada diantaranya: dua buah HP, satu bendel

rekapan, satu buah bolpoin, uang tunai Rp 6.000. d) adanya kebijakan

Kapolres Ponorogo bahwa Polres Ponorogo dalam melakukan tindakan

preventif terhadap tindak pidana apapun termasuk judi togel, melalui

program-program Polres Ponorogo yang diantaranya: 1)Polisi Sobo

Kampung, 2) Polisi Kehormatan, 3) Polisi Ngantor di Desa. e)  Informasi

dari masyarakat dengan cara masyarakat langsung sms ke nomor HP

Kapolres Ponorogo. Selanjutnya tindakam represif yang dilakukan Polisi

Resort Ponorogo melalui proses penyelidikan dan penyidikan. Untuk

mengetahui tindakan penyelidikan dan penyidikan yang dilakukan Polisi

Resort Ponorogo, maka dapat dilihat dari salah satu kasus perjudian togel

yang terjadi pada Hari Rabu tanggal 03 Agustus 2011 sekitar pukul 13.00

WIB bertempat di sebuah rumah Sdr. Katiran yang terletak di Dukuh

Kunti RT 01 RW 01 Desa Kunti Kecamatan Sampung Kabupaten
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Ponorogo.Adapun penyelidikan yang dilakukan oleh Polisi Unit Reskrim

Polres Ponorogo pada kasus tindak pidana tersebut, sebagai berikut :

a. Menerima Laporan

Kepolisian Polres Ponorogo pada Hari Rabu Tanggal 03 Agustus

2011 menerima laporan dari masyarakat secara lisan tentang terjadinya

tindak pidana judi togel di Dukuh Kunti RT 01 RW 01 Desa Kunti

Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo. Selanjutnya atas laporan

masyarakat tersebut oleh Polisi dibuatkan dalam Laporan Polisi Nomor

Polisi : LP/525/VIIII/2011/Jatim./Polres Ponorogo Tanggal 03 Agustus

2011.

b. Mendatangi Tempat Kejadian Perkara (TKP)

Setelah menerima laporan dari masyarakat, polisi mendatangi tempat

kejadian perkara untuk memastikan kebenaran atas laporan masyarakat

tersebut, tentang adanya tindak pidana judi togel yang terjadi di Dukuh

Kunti RT 01 RW 01 Desa Kunti Kecamatan Sampung Kabupaten

Ponorogo.

c. Melakukan Penangkapan

Melakukan penangkapan terhadap orang yang diduga sebagai

tersangka yaitu saudara Sutarwin yang diperkuat dengan adanya barang

bukti uang senilai Rp 150.000, 1 buah HP Nokia 2630, 1 buah buku

ramalan seribu mimpi, 116 lembar kertas ramalan dalam berbagai versi.
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d. Melakukan Penyitaan Barang Bukti

Setelah Polisi Unit Reskrim Polres Ponorogo melakukan olah TKP,

selanjutnya melakukan proses penyitaan barang bukti sebagaimana

tersebut di atas.

Selanjutnya tindakan-tindakan Polisi Unit Reskrim Polres Ponorogo

dalam melakukan penyidikan terhadap kasus judi togel yang terjadi pada

hari Rabu tanggal 03 Agustus 2011 sekitar pukul 13.00 WIB bertempat di

sebuah rumah Sdr. Katiran yang terletak di Dukuh Kunti RT 01 RW 01

Desa Kunti Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo, sebagai berikut :

1) Melakukan Pemanggilan

Polisi Penyidik Unit Reskrim Polres Ponorogo dalam kasus judi

togel tersebut di atas, melakukan pemanggilan terhadap 3 (tiga) saksi,

yaitu : saksi 1 (satu) :saudara Yonny Ramadoni, saksi 2 (dua) : saudara

Yohan Wilya Pratama, saksi 3 (tiga) : saudara Misdi. Identitas dan

keterangan masing-masing saksi tersebut sudah dipaparkan pada bab

sebelumnya.

2) Penangkapan

Polisi Penyidik Unit Reskrim Polres Ponorogo melakukan

penangkapan terhadap saudara Sutarwin pada tangal 03 Agustus 2011.

Penangkapan  tersebut berdasarkan Surat Perintah Penangkapan No

Polisi : SP.Kap/132/VIII/2011/SatReskrim  tertanggal 03 Agustus 2011

yang dikeluarkan oleh Kepala Satuan Reskrim Polres Ponorogo.
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3) Penahanan

Polisi Unit Reskrim Polres Ponorogo melakukan penahanan terhadap

tersangka Sutarwin, berdasarkan Surat Perintah Penahanan No Polisi :

SP.Han/134/Iviii/2011/Reskrim yang dikeluarkan oleh Kepala Satuan

Reskrim Polres Ponorogo tertanggal 03 Agustus 2011. Selanjutnya

berdasarkan Surat Permohonan Perpanjangan No B/134/VIII/2011 Sat

Reskrim tanggal 11 Agustus 2011, Kepala Kejaksaan Negeri Ponorogo

telah mengeluarkan Penetapan Perpanjangan Penahanan No

B.270/05.24/EP.1/08/2011 tanggal 16 Agustus 2011 untuk

memperpanjang penahananan terhadap tersangka Sutarwin.

4) Penyitaan

Polisi Penyidik Unit Reskrim Polres Ponorogo melakukan penyitaan

terhadap barang-barang bukti kasus judi togel berdasarkan Surat Perintah

Penyitaan No Polisi: SP.Sita/140/VIII/2011/SatReskrim yang

dikeluarkan oleh Kepala Satuan Reskrim Polres Ponorogo, tertanggal 03

Agustus 2011.

5) Mengambil Sidik Jari dan Memotret Tersangka

Polisi Penyidik Unit Reskrim Ponorogo Polres Ponorogo mengambil

sidik jari dan memotret tersangka Sutarwin.

6) Pemeriksaan Tersangka dan Saksi

Dari pemeriksaan terhadap tersangka Sutarwin dan saksi-saksi

tersebut di atas diperoleh keterangan yang dapat mengungkap segala

sesuatu tentang tindak pidana yang terjadi dalam kasus judi togel
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tersebut. Selesainya Penyidikan Setelah Polisi Penyidik Unit Reskrim

Polres Ponorogo menganggap bahwa pemeriksaan terhadap kasus tindak

pidana judi togel tersebut di atas telah cukup, maka polisi menyerahkan

berkas perkara atas nama tersangka Sutarwin alias Yoyok Bin Wagiran

kepada penuntut umum. Setelah dilakukan pemeriksaan berkas

perkaranya sudah dinyatakan lengkap (P-21).

2. Kendala-kendala Polisi Unit Reskrim Polres Ponorogo dalam

penanggulangan judi togel di Kabupaten Ponorogo, sebagai berikut :

a. Tidak ada efek jera  para pelaku

Banyak pelaku yang sebelumnya sudah masuk penjara karena

melakukan perjudian togel, namun pada saat keluar dari penjara para

pelaku mengulangi kegiatannya dalam perjudian togel, yang

selanjutnya pelaku tersebut tertangkap lagi oleh Polisi Polres Ponorogo.

b. Sebagian sikap masyarakat Ponorogo yang cenderung masih menutupi

adanya judi togel di wilayahnya.

Sebagian sikap masyarakat Ponorogo yang cenderung masih

menutupi adanya judi togel di wilayahnya. Hal itu dikarenakan

masyarakat tidak ingin ikut campur terhadap segala tindakan yang

dilakukan warga yang ada di wilayahnya

c. Modus operandi yang di lakukan dalam perjudian togel berubah-ubah.

Adapun modus operandi yang biasa dilakukan oleh para pelaku

diantaranya :

1) Transaksi perjudian togel dilakukan melalui rekening bank.
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2) Transaksi perjudian togel melalui Handphone.

3) Transaksi perjudian togel melalui internet.

d. Adanya kerjasama pelaku dengan oknum kepolisian

Dalam kerjasama yang dilakukan oleh pelaku dengan oknum

kepolisian yaitu: 1) oknum tersebut memberitahu para pelaku bahwa

keberadaanya sudah diketahui pihak polisi, 2) oknum tersebut berpura-

pura melakukan penangkapan terhadap para pelaku tetapi sesungguhnya

oknum tersebut hanya menyuruh para pelaku untuk membubarkan diri,

3) oknum polisi terlibat langsung perjudian togel.

e. Sumber Daya Manusia (SDM) anggota Polisi Polres Ponorogo dalam

menangani kasus yang melalui internet masih rendah dan alat

pendukung yang diperlukan dalam menangani kasus yang melalui

internet juga belum tersedia.

3. Upaya polisi untuk mengatasi kendala-kendala dalam penanggulangan judi

togel diantaranya :

a. Untuk mengatasi kendala tidak adanya efek jera bagi para pelaku, maka

pihak aparat kepolisian lebih meningkatkan intensitas dalam

penanggulangan judi togel baik secara preventif maupun represif.

b. Untuk mengatasi kendala terkait adanya sebagian sikap masyarakat

Ponorogo yang cenderung masih menutupi adanya judi togel di

wilayahnya, tindakan yang dilakukan oleh polisi resot Ponorogo lebih

meningkatkan kualitas dan kuantitas dari program-program Polres

Ponorogo.
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c. Untuk mengatasi kendala modus operandi yang berubah – ubah, polisi

melakukan upaya yang diantaranya :

1) Bekerjasama antara pihak bank yang terkait dengan pihak polisi.

Kerjasama tersebut dapat dilakukan dengan mengecek buku

tabungan kepada siapa tersangka / pelaku mentransfer uang.

2) Melakukan kerjasama antara pihak provider seluler dengan pihak

polisi. Kerjasama tersebut dilakukan dengan merekap seluruh

pembahasan SMS antara tersangka/pelaku dengan pembeli.

3) Polisi Resort Ponorogo meminta bantuan dari satuan lain dari

Polda Jatim yang lebih profesional di bidang cybercrime.

d. oknum polisi yang terlibat diperiksa Unit Pelayanan Pengaduan dan

Penindakan Displin (P3D) Polres Ponorogo. Oknum polisi juga akan

ada hukuman disiplin setelah ada kekuatan hukum tetap.

e. Anggota polisi Polres Ponorogo mengikuti pelatihan tentang Tehnologi

Informasi.
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B. Saran

1. Untuk Institusi Kepolisian Resor (Polres) Ponorogo

Dalam kasus tindak pidana judi togel di Kabupaten Ponorogo, Polisi

Unit Reskrim Polres Ponorogo perlu meningkatkan kinerjanya dalam hal

melakukan penanggulangan tindak pidana judi togel di Kabupaten

Ponorogo baik secara preventif dan represif, sehingga peredaran judi togel

yang ada di Kabupaten Ponorogo semakin berkurang dan akhirnya hilang.

2. Untuk Masyarakat

Dalam hal terjadinya kasus tindak pidana judi togel, diharapkan

masyarakat dapat membantu petugas Kepolisian dengan memberikan

informasi apabila terjadi judi togel di wilayahnya. Sehingga akan

memudahkan petugas Kepolisian dalam penanggulangan judi togel serta

dapat mampu mengurangi peredaran judi togel. Selain itu masyarakat tidak

ikut terlibat dalam perjudian togel.
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Perundang-Undangan
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Pasal 1 Peraturan Pemerintah RI Nomor 9 Tahun 1981 tentang Pelaksanaan

Undang -Undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian.

UU No 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia

UU No 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana

Perkap No. 23 Tahun 2010 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pada

Tingkat Kepolisian Resor (Polres) dan Kepolisian Sektor (Polsek)


